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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Di dalam film “Fajar”, penulis bekerja sebagai penulis skenario. Skenario ditulis
dengan menggunakan konsep three act structure, character driven, dan character
arcs. Pembuatan skenario “Fajar”, terutama untuk karakter utamanya yaitu Arif,

penulis melakukan penelitian secara kualitatif deskriptif.

Penelitian secara deskriptif adalah penelitian yang diidentikkan dengan
penggunaan pertanyaan ‘“bagaimana” dalam pengembangan teori yang ada
(Priyono, 2016, hlm. 37). Penelitian kualitatif deskriptif memiliki tujuan yaitu
menggambarkan memberikan gambaran tentang suatu masalah, fakta, realita,
gejala, dan peristiwa dengan lebih luas dan mendalam sehingga memunculkan
suatu pemahaman baru (Raco, 2010, hlm. 67). Penelitian dalam skripsi ini
dilakukan dengan studi literatur dan riset dalam bentuk wawancara terhadap

psikolog.

3.1.1. Sinopsis

ARIF adalah seorang satpam berumur 32 tahun yang baru ditinggal mati ayahnya.
Arif belum bisa melepaskan janji ayahnya untuk membelikannya sebuah mobil.
Arif akhirnya bertekat untuk membeli mobil baru sendiri. LAURA, Istri Arif,
yang masih berumur 30 tahun belum setuju dengan keputusan Arif karena
menurutnya mereka belum membutuhkan mobil. Arif dan Laura tinggal di rumah

peninggalan ayah Arif yang ada di tengah kota metropolitan, Jakarta Pusat.
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Arif bekerja di Universitas Jaya Baru. Suatu hari, saat Arif berada di
tempat kerja dan temannya ada yang menawarkan mobil bekas. Arif tergiur.
Harga lebih murah, dan kualitas hanya beda sedikit. Akhirnya Arif memutuskan
untuk membeli mobil bekas itu. Sepulang kerja Arif langsung pergi untuk melihat
mobil bekas yang ingin dibelinya itu. Arif semakin semangat dan yakin akan

pilihannya.

Arif pulang ke rumah. Laura sudah menyiapkan Arif makan malam.
Mereka makan bersama. Arif memberi tahu Laura bahwa ia ingin membeli mobil
bekas itu, Laura tetap tidak suportif. Arif sangat semangat dan ingin langsung
membayarnya setelah makan. Namun sebelum Arif berhasil membayar mobil itu,
ADI, seorang teman lama Arif dan Laura datang ke rumah untuk memberikan
undangan syukuran untuk mobil barunya minggu ini. Arif merasa iri dengan Adi
yang punya mobil baru, sedangkan ia hanya bisa membeli mobil bekas. Arif

kembali bimbang untuk membeli mobil bekas.

Hari Minggu, Arif dan Laura akhirnya pergi ke rumah Adi untuk
menghadiri syukuran mobil baru Adi. Syukuran itu sangat meriah dan heboh.
Mobil itu bahkan dimandikan air kembang. Syukuran itu menghalangi jalan dan
menimbulkan kemacetan. Melihat kehebohan dan kenorakkan acara itu, akhirnya
Arif memutuskan untuk pulang saja. Arif pulang berboncengan dengan Laura, dan
Laura menyadarkan Arif bahwa mereka belum butuh untuk punya mobil saat ini.

Arif setuju dan lebih mensyukuri motor yang sudah dia punya sekarang.
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3.1.2. Posisi Penulis

Posisi penulis dalam pembuatan film pendek “Fajar” adalah sebagai penulis

skenario.

3.2. Tahapan Kerja

Penulis menyusun bab pendahuluan dan sebagian tinjauan pustaka di mata kuliah
seminar. Setelah itu penulis melakukan riset lebih dalam lagi untuk melengkapi
tinjauan pustaka. Terbentuklah teori film fiksi, skenario, karakter, character arc,
pride manusia, gangguan kepribadian narsisistik, obsesi manusia, serta etika dan

moral manusia.

Kemudian penulis melakukan dengan pembimbing skripsi dan melakukan
wawancara pada psikolog di kampus untuk penambahan dan ketepatan teori.
Setelah teori sudah tepat, penulis kembali melakukan bimbingan dengan
pembimbing skripsi dan melanjutkan metodologi dalam laporan skripsi ini.
Penulis kembali melakukan bimbingan dengan pembimbing skripsi dan
melakukan analisis dalam laporan ini. Penulis kemudian melanjutkan ke bagian

penutup skripsi.

Selama pembuatan skripsi ini terjadi banyak perubahan dan revisi, bagan

berikut menunjukkan proses akhir yang terjadi.
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SKENARIO
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Gambar 3.1. Skema Penulisan Laporan Film Fajar

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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3.3. Acuan

Acuan atau referensi yang digunakan penulis dalam menulis skenario ini ada

beberapa film karya Hirokazu Kore-eda, yaitu “Shoplifter” dan “Maboroshi”.

Gambar 3.2. Poster Shoplifter

(Sumber: IMDb, 20 September 2019, 21:00)

Film “Shoplifter” karya Kore-eda tahun 2018 ini menceritakan tentang
sepasang suami istri yang kekurangan dan mencuri sana sini untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Mereka sering mencuri bersama dengan seorang nenek, anak
perempuan dan anak laki-laki. Mereka hidup bersama walau mereka tidak

memiliki ikatan darah.

Suatu hari dalam perjalanan pulang setelah mencuri bersama, mereka
melihat seorang gadis berusia lima tahun yang sebenarnya sudah sering mereka
lihat meringkuk di luar rumahnya. Seperti biasa, anak itu terlihat ketakutan dan

kurang gizi. Mereka akhirnya memutuskan untuk membawa anak itu pulang
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bersama mereka. Mereka memotong rambut anak itu agar tidak dikenali serta

mengganti namanya.

Setelah beberapa bulan, orang tua anak ini akhirnya mencarinya. Karena
ini, kehidupan mereka berpotensi hancur ketika orang-orang di sekitar mereka
mulai mempertanyakan tindakan mereka di masa lalu. Jika kebersamaan mereka
runtuh, alternatifnya akan sangat buruk. Keadaan mereka yang tinggal bersama

walau tidak memiliki hubungan darah juga dipermasalahkan.

Gambar 3.3. Poster Maboroshi

(Sumber: IMDDb, 20 September 2019, 21:00)

Maboroshi (1995) karya Kore-eda ini menceritakan tentang Seorang wanita
muda ditinggal mati suaminya yang melakukan bunuh diri tanpa peringatan atau
alasan, meninggalkan istri dan bayinya. Perempuan itu menikah lagi dan pindah
ke desa nelayan kecil, namun terus mencari makna di dunia sambil berusaha

melupakan suaminya.
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Kedua film di atas menjadi acuan film “Fajar” karena kekeluargaan yang
intim dan kuat. Film “Fajar” juga direncanakan untuk memiliki kekeluargaan

yang sangat intim.

Selain itu, penulis memiliki acuan untuk karakter yang ada di film “Fajar”
yaitu Gatsby dalam film “The Great Gatsby” dan Jordan Belford dari film “The

Wolf of Wall Street”.

Gambar 3.4. Poster The Great Gatsby karya Baz Luhrmann (2013)

(Sumber: IMDB, 6 November 2019, 22:00)

Gatsby merupakan karakter yang tidak bisa melihat sesuatu di luar
masalahnya sendiri. Hal ini mengakibatkan kematian orang-orang di sekitarnya.
Gatsby sangat terobsesi dengan Daisy. Daisy dan Gatsby pernah menjalin
hubungan bertahun-tahun yang lalu namun Gatsby masih belum bisa
melupakannya. Daisy sudah menikah, namun dia membeli rumah yang ada di

seberang rumah Daisy yang menunjukkan sisi obsesifnya yang tinggi.
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Selain itu Gatsby juga tidak puas setelah Daisy menyatakan cintanya,
Gastby mau Daisy mengakui bahwa Daisy tidak pernah mencintai orang lain
selain Gatsby. Di akhir film, ketika Gatsby meninggal, hanya ayahnya dan Nick,

teman baiknya yang menghadiri pemakamannya.

LEONARDO D:CAPRID

E WOLF

WALL STREET ==

N TH
. ()

Gambar 3.5. Poster “The Wolf of Wall Street” karya Martin Scorsese (2013)

(Sumber: IMDb, 6 November 2019, 22:00)

Jordan Belfort adalah karakter yang egois dan serakah. la sama sekali
tidak pernah menyesal atas tindakannya. Ia senang melakukan apa yang ia
lakukan. Setelah Belfort menetapkan suatu tujuan, ia melakukan segala cara yang

bisa dilakukan untuk mencapai tujuan itu.

Di awal cerita Belfort baru menikah dan sangat ingin sukses. Kemudian ia
menemukan talentanya dalam menjual barang. Semakin berjalannya cerita Belfort
semakin sukses dan hidup dengan berfoya-foya. Selain itu, Belfort juga

berselingkuh dari istriya. Belfort adalah karakter yang egois dan hanya
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mementingkan dirinya sendiri. la rela menjatuhkan siapa saja demi mendapatkan

apa yang ia inginkan.

3.4. Proses Perancangan

Dalam pembuatan skenario film “Fajar”, penulis memiliki sebelas perancangan

skenario sebelum terbentuknya skenario akhir.

FISIOLOGIS FISIOLOGIS

SOSIOLOGIS SOSIOLOGIS

PSIKOLOGI PSIKOLOGI

FISIOLOGIS FISIOLOGIS

SOSIOLOGIS SOSIOLOGIS

PSIKOLOGI PSIKOLOGI

Gambar 3.6. Skematika Perancangan Skenario Fajar

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Skenario film ini dimulai dari logline. Setelah ada logline, penulis
melakukan riset untuk mendukung karakter yang diperlukan. Karakter pertama
yang terbentuk adalah karakter Arif dan Laura. Karakter Arif dan Laura kemudian
dibedah secara fisiologis, sosiologis dan psikologis. Setelah itu, sinopsis terbentuk
dan karakter — karakter tambahan untuk mencapai cerita yang diinginkan.
Beberapa karakter harus dipikirkan secara detail, beberapa hanya fisiologis dan
sosiologisnya saja. Setelah semuanya terbentuk pembuatan treatment pun dimulai.
Setelah delapan draft treatment, mulailah skenario dibentuk dan menjadi final

setelah sebelas draft.
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